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I. Manus'la Menyongsong Abad Ke-21 

Ada beberapa teori yang menerangkan hubungan antara karakter individu, 

karakter rnasyarakat, dan perubahan zaman. Contohnya David Riesman 
(1961), di daIam bukunya yang terkenal, The Lonely Crowd, berteori bahwa 
rnasyarakat tradisional mempunyai karakter yang selalu dipengaruhi oleh 
tradisi yang ada sehingga tindakannya hams sesuai dengan norma-norma yang 

ada ('tradition-directed types'). Pada abad ke-17 dan awal-awal abad ke-18 
masyarakat Barat rnempunyai ciri seperti ini. Kemudian pada fase selanjutnya 

yang ditandai oleh penemuan teknologi baru, karakter masyarakat berubah 
menjadi lebih 'inner-directed types9ang ciri-ciri urnurnnya adaIah 'indepen- 
dent', rasional dan tidak terikat dengan tradisi. Sedangkan fase yang lebih 
lanjut lagi karakter masyarakat digambarkan sebagai kosmopolitan, yang Iebih 
mudah rnenyerap dan menyesuaikan diri dengan haI-hal yang baru. Tindakan 
dan gaya hidupnya merupakan respons dari sinyal-sinyal atau tuntutan yang 
ada dari masyarakat luas. Tipe masyatakat seperti ini ofeh Riesman disebut 
'other-directed types'. Tipe ini dianggap bahwa tindakan individu dipengaruhi 
'group demands'. 

Beberapa teori Iain juga rnembagi beberapa ciri masyarakat menurut 

keadaan lingkungannya, seperti pada tahap perkembangan- ekonorni 'primer', 
'sekunder' dan tersier, yang masing-masing rnempunyai karakter masyarakat 

tradisional (agraris), industri, pelayanan, dan komunikasi. 

Berdasarkan hasil studi literatur yang dilakukan penulis dari berbagai 

sumber, karakteristik individu yang sesuai dengan kondisi zaman pada abad 
ke-21 telah dikumpulkan dan diuraikan berikut ini. Namun sebelumnya perlu 

diketahui bahwa karakter-karakter tersebut mungkin pada kondisi saat ini 
belum begitu seseaai dengan kondisi di Indonesia yang masih dalarn taraf 

menuju ke alam moderen. Tetapi dengan adanya arus globalisasi di mana 
segala informasi rnenjadi lebih transparan karena adanya teknologi komunikasi 

yang begitu canggih, mau tidak mau perkembangan yang ada di dunia interna- 

sional akan merembes pula sampai ke Indonesia. Dengan kejelian kita rnelihat 



perkembangan yang ada, diharapkan kita akan lebih responsjf di dadam me- 
nyiapkan sumberdaya manusia Indonesia untuk menyongsong abad ke-21. 

1. I .  Kemamnuan Mengeriakan "High-tech" 
Thurow (1992) dalam buku terbarnnya, Head to Head, meramalkan bahwa 

kegiatan ekonomi di abad ke-21 akan lebih difokuskan pada penemuan proses- 
proses mutakhir ('new proccesses') daripada penemuan produk-produk baru 

('new products). Industri-industri yang akan memegang kendali di masa depan 
adalah industri mikroelektronik, bioteknologi, telekomunikasi, robot dan alat- 
alat mesin, komputer dan 'software'nya, serta industri pesawat terbang serta 
antariksa. Adapun 'comparative advantage' dari industri-industri tersebut 
sangat tergantung pada kecanggihan proses teknologinya. Memproduksi versi 

baru dari sebuah produk yang telah ada dengan proses yang lebih cepat dan 
efisien akan lebih menguntungkan daripada menciptakan produk baru yang 
mudah ditiru dan diproduksi di tempat lain dengan biaya yang lebih murah. 

Kemampuan untuk dapat berkiprah dalam teknologi 'new processeshangat 
tergantung pada'tingkat kemampuan matematis dan teknis tinggi serta kerja 
sama yang baik pada suatu tatanan kerja yang disiplin. Pekerjaan 'high-techi 

ini juga menuntut kedisiplinan dan kesabaran tinggi agar marnpu mengerjakan 

hal-ha1 yang 'detail' dan rutin. 

1.2. Begikir  Kreatif dan Dauat Menialin Keriasama 
Edward DeBono barn-barn ini berpendapat bahwa kemampuan berkowe-  

tisi untuk mengalahkan Iawan tidak selalu membawa keberhasilan, tetapi 
kemarnpuan berpikir kreatif adalah hal yang lebih gtarna untuk membawa 
w 

keberhasilan. Orang Jepang nampaknya rnasih memegang apa yang dikatakan 
seorang filosof bernama Sun Tsu pada tahun 500 sebelum Masehi. bahwa 

strategi perang yang terbaik adalah strategi yang dapat mencapai tujuan tanpa 

harus berperang. Kenichi Ohmae (1990) memberikan formula untuk dapat 
berhasil dalam dunia bisnis. Kata "ompetisi' selama ini sering dipakai untuk 

dapat mencapai tujuan, seperti 'bagaimana bersaing dalam dunia bisnis" serta 
"agaimana mengalahkan lawan'. Menurut Ohmae saling berkompetisi ternya- 

ta tidak selalu membawa keberhasilan. Perushaan akan terlena dengan usaha 
yang selalu mengintai gerak lawan serta usaha-usaha untuk mengalahkan 
lawan yang biasanya memerulukan biaya besar tanpa keberhasilan yang nyata, 

sehingga lupa untuk melihat ke dalam untuk mengembangkan produknya. 



Menumt Ohmae, untuk dapat sukses lupakan strategi untuk mengal&kan lawan, 

tetapi coba lihat kembali apa yang diinginkan konsumen, dan  bagaimana 

mengembangkan produknya sesuai dengan keinginan konsumen ('customer- 

oriented strategy'). Semua orang mengetahui bahwa IBM artinya adalah 

pelayana?. Orang beIi IBM karena ada jaminan pelayanan yang memuaskan. 
Hitachi dalam pengembangan produknya tidak melihat bagaimana mengalah- 
kan IL3.U dengan jaminan pelayanannya, tetapi dengan membuat strategi lain 

yaitu dengan menggunakan asumsi bahwa m n g k i n  pembeli akan tertarik pada 
produk yang tidak memerlukan gelayanan. Kemudian dikembangkan rnesin 
yang lebih baik dari IBM, dengan slogannya 'no service is good service'. 

Kemampuan untuk melihat secara jeli keadaan pasar, bukan saja memerlukan 

sikap kreatif tetapi juga sikap sensitif terhadap orang lain, sehingga mampu 

mengetahui apa yang diinginkan orang lain. 
Keberhasilan menjalin kerja sama yang baik ternyata telah dibuktikan 

keampuhannya di dalam membawa keberhasilan suatu perusahaan. Sikap terla- 
lu mernentingkan keberhasilan individu atau konsep Kobbesian 'all against all" 
yang selama ini menjadi pola budaya Barat, telah mulai dianggap sebagai 
salah satu sebab mengapa Amerika Serikat secara ekonomi lebih mundur 
daripada Jepang. Di Jepang pola kerjasama yang baik bukan saja mempakan 
karakteristik perusahaan, tetapi telah dikernbangkan pula ke  arah kerjasama 

antar industri. Penjualan Nintendo di Jkpang misalnya, dalam kurun waktu 
tiga tahun telah berhasil menjuai 12 juta unit, dengan tidak ada kompetisi 

sama sekali. Ternyata pembuatan Nintendo merupakan jaringan kerjasama 
antar heberapa perusahaan. Zylog chips dibuat oleh perusahaan Ricoh, dan 
program-program untuk permainannya dibuat oIeh beberapa perusahaan 

"software', sehingga menumnkan peluang untuk saling berkompetisi. 

1.3. Bersikap Sensitif Terhadap linrrkungan 

Paham individualisme yang banyak dianut ofeh manusia moderen telah 
banyak ditentang oleh para pemikir posmodernisme Qostmodernism). Moder- 

nisme ala Barat menempatkan individu sebagai 'the center of human action', 
dan individu-lah yang menikmati hasiI dari jerih payahnya dan bertanggung 

jawab atas dlrinya. Bem'rkiran posmodernisme melihat bahwa individu meru- 
pakan anggota dari suatu sistem kesatuan (Gergen, 1991). Tindakan individu 
pasti akan membawa pengamh pada sistem lainnya. S e b u a  teori baru berna- 

ma 'Chaos theory' yang terkenal dengan 'butterfly effecthya, mengatakan 



bahwa suatu tindakan sekecii apapun di suatu sektor, akan membawa dampak 

yang maha besar pada sektor-sektor lainnya. Dikatakan bahwa gerak sayap 
seekor kupu-kupu di Hongkong, dengan efek 'series'nya akan menyebabkan 

tornado di Texas. Begitu pula janji-janji yang diberikan o b h  gerakan moder- 
nisme yang sering dikatakan akan membawa kemajuan ('progZss1), ternyata 

telah banyak pula membawa kerusakan ( 'pregress') .  Contohnya adalah 

penemuan-penemuan DDT, pestisida, bahan bakar, dl]. Oleh karena itu 

menurut Gergen, manusia postmoderen akan dituntut lebih berpikir lebih 

holistik dan lebih sensitif dengan lingkungannya baik dengan manusia sesama- 

nya maupun alam. 

Selain itu pula individualisme sering membuat orang rnerasa kesepian dan 

terisolasi. Paham 'postmodernism' yang merupakan juga dekonstruksi dari 

pemahaman 'self' atau individu, telah mengubah paham individualisme 
menjadi paham 'relationship'. Manusia dinilai bukan lagi dari pemikirannya 

tetapi dari hubungannya dengan orang sekitarnya. Bahkan Gergen membuat 

suatu pernyataan bahwa konsep Descartes 'cogitu ergo sum'  perlu diganti 

dengan 'communicamus ergo sum', yaitu dari konsep 'I think therefore I am' 

menjadi 'I communicate therefore I am'. Komunikasi merupakan hasil inter- 

aksi individu dengan individu lainnya. 

1.4. Bersikap Spiritualis dan Toleran . 
Modernisasi yang sarat akan paham materialisme telah membawa kejenuh- 

an. Seorang ekonom dari fnggris, Fred Hirsch mengatakan bahwa individual- 

isme pada zaman moderen ternyata telah membawa banyak frustasi dan 

kemarahan. Manusia moderen terus mencari kepuasan pribadi yang tidak ada 

ujungnya. S m a k i n  banyak orang yang meraih kesuksesan material, tetapi 

karena orang lain'juga sama-sama sukses, apa yang telah dicapai menjadi 

tidak ada artinya dan tidak membawa kepuasan. Sehingga menurut Rirsch 

sebuah 'good life' hanyalah ilusi atau fatamorgana saja. Sorokin yang menulis 
bukunya pada tahun 1941 meramalkan b&wa kejenuhan budaya materi akan 
menimbulkan gerakan-gerakan yang akan mere-evaluasi kebudayaan materi 

itu sendiri, dan akhirnya akan membawa kepada kebudayaan yang kurang 

bersifat materi, yaitu kebudayaan yang lebih mementingkan ideologi, atau 

mencari arti yang febih hakiki lagi dari hidup ini. Di  dunia Barat sekarang 

mulai terlihat gejala-gejala kembali kepada agama, yaitu dengan timbulnya 

sekte-sekte baru seperti di AS, dan tertariknya kembali orang kepada hal-ha1 






























